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ABSTRAK

Lili Safitri : Kontribus Kreativitas Belajar dan Sarana Prasarana
Terhadap Hasll Belagjar Mata Pelajaran Sistem Operas Dasar
Kelas X Jurusan Teknik Komputer Jaringan SMK Negeri 1
Kinali

Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi
kreativitas belgar dan sarana prasarana secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri
terhadap hasil belgjar. Populasi penelitian ini berjumlah 99 orang dan sampel
berjumlah 52 orang siswa kelas X Jurusan Teknik Komputer Jaringan di SMK Negeri
1 Kinai. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (Simple Random
Sampling). Data mengenal hasil belgjar siswa diperoleh dari guru bidang studi Sistem
operasi dasar di SMK Negeri 1 Kinali. Data kreativitas belgar dan sarana prasarana
dikumpulkan melalui angket yang disebar kepada siswa dengan menggunakan skala
Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa (1) Kreativitas belgar dan Sarana Prasarana secara bersama-sama
berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belgar siswa kelas X mata pelgjaran
sistem operasi dasar di SMK Negeri 1 Kinali sebesar 42.0%, (2) Kreativitas belgar
berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belgjar siswa kelas X mata pelgjaran
teknik digigd di SMK Negeri 1 Kinai sebesar 21.06%, (3) Sarana Prasarana
berkontribusi secara signifikan terhadap hasil belgar siswa kelas X mata pelgjaran
sistem operas dasar di SMK Negeri 1 Kinali sebesar 20.43%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa kreativitas belgjar dan sarana prasarana secara bersama-sama maupun sendiri-
sendiri terhadap hasil belgjar siswa kelas X mata pelgaran sistem operasi dasar di
SMK Negeri 1 Kinali, semakin tinggi kreativitas belgjar dan sarana prasarana maka
hasil belgar juga akan semakin baik.

Kata Kunci : Kreativitas Belgar, Sarana Prasarana, Hasil Belgjar Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan oleh setiap negara baik
untuk negara yang maju maupun yang sedang berkembang. Oleh karena itu agar
dapat menciptakan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas harus diawali
dengan peningkatan terhadap kualitas pendidikan itu sendiri. Pendidikan
merupakan usaha pembinaan kepribadian dan kemajuan manusia baik jasmani
maupun rohani. Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia. Hasil pendidikan dianggap tinggi mutunya apabila
kemampuannya baik dalam lembaga pendidikan yang lebih tinggi maupun dalam
masyarakat.

Tujuan pendidikan nasiona menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa :

Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk  watak serta peradaban bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Pasal tersebut menyebutkan bahwa potensi harus dikembangkan di
sekolah mulai dari potensi spiritual, potensi emosional, potensi sosial, serta
potensi positif lainnya sehingga menjadi warga negara yang diharapkan. Dengan
demikian bidang pendidikan mempunyai posisi penting untuk menuju
perkembangan dan kemagjuan suatu bangsa. Tujuan pendidikan nasional akan

dapat tercapai apabila ada tanggung jawab dari  semua pihak.



Baik murid, orang tua, guru, pemerintah, dan lembaga sekolah serta
masyarakat.
Sebagal suatu lembaga Pendidikan, kegiatan utama di sekolah adalah

proses belgar menggar yang mempunya suatu tujuan untuk menghasilkan
tamatan berupa individu yang berkualitas memenuhi standar yang telah
ditentukan sesuai jenjang pendidikan. Sekolah harus selalu berusaha agar proses
pembelgjaran dapat berjalan dengan baik dimana proses belgar mengaar
harus dirancang dan dilaksanakan secara profesional. Proses pendidikan di
Indonesiaterbagi dua yaitu proses pendidikan sekolah kejuruan dan sekolah non-
kejuruan. Proses pendidikan baik di sekolah keuruan maupun sekolah non-
kejuruan, kegiatan belgar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti
apabila proses belgar siswa berhasil maka akan tercapai tujuan pendidikan
tersebut. Menurut Nana Sudjana (2011:22) "Perubahan sebaga hasil proses
belgjar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pengalamannya, sikap, tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, dayainteraksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang
ada pada individu”. Jadi proses yang dialami siswa dikatakan mempunyai makna
belgar, apabila menghasilkan perubahan dalam diri yang bersangkutan yang
dapat diketahui dari hasil belgar yang diperoleh oleh siswa.

SMK adalah sdah satu jenjang pendidikan menengah dengan
kekhususan mempersiapkan lulusannya untuk siap bekerja dan menghasilkan

lulusan yang memiliki keahlian tertentu sehingga dapat bekerja pada dunia



usaha atau duniaindustri. SMK dibagi menjadi beberapa program keahlian, salah
satunya adalah program keahlian Teknik Komputer Jaringan (TKJ). SMK Negeri
1 Kinali memiliki visi yaitu menghasilkan sumberdaya manusia yang bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, handal, siap pakai, terampil dan siap berkompetisi
dan misinya yaitu menciptakan tamatan yang berpengalaman yang luas, memiliki
kepribadian dan akhlak mulia. Salah satu mata pelgjaran di SMK program
keahlian Teknik Komputer Jaringan (TKJ) yaitu Sistem Operasi Dasar. Mata
pelgaran ini menuntut agar siswanya dapat menggunakan teknologi komputer
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kebutuhannya. Hasil belgar
merupakan tolak ukur keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi yang di
sampaikan.

Untuk mencapal hasil belgjar siswa, satuan pendidikan harus menetapkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setigp mata pelgaran sesuai dengan
petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Setiagp masing-masing
sekolah boleh menentukan standar ketuntasan dalam proses pembelgaran.
Penetapan KKM belgar merupakan tahapan awal pelaksanaan penilaian proses
pembelgjaran dan penilaian hasil belgar. KKM merupakan pegangan minimal
dalam menentukan apakah seorang siswa sudah dikatakan tuntas atau tidak
dalam belgjar baik dari segi indicator, kompetensi inti maupun kompetensi dasar

yang harus diketahui. Dalam pembuatan KKM setidaknya memuat 3 unsur yaitu

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan/ kerumitan setiap indikator, kompetensi dasar
dan standar kompetensi yang harus di capai oleh peserta didik.



2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelgjaran
pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan (intake) ratarata peserta didik disekolah yang
bersangkutan.

Pendidikan selalu mengalami perubahan dalam rangka mencari sistem
pendidikan yang efektif dan efesien. Upaya yang dilakukan antara lain
peningkatan sarana prasarana, peningkatan mutu para pendidik dan peserta didik
serta perubahan dan perbaikan kurikulum. Pendidikan yang mampu mendukung
pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan yang bisa mengembangkan
potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu memiliki dan
memecahkan problema pendidikan yang di hadapinya. Konsep pendidikan
tersebut terasa semakin penting ketika harus memasuki kehidupan di masyarakat
dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang
dipelgari di sekolah untuk menghadapi masalah yang ada pada kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan ditemui gejala-gejala bahwa
masih ada hasil belgar siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini terlihat dari
hasil belgjar yang diperoleh siswa pada mata pelgaran Sistem Operasi Dasar
kelas X SMK Negeri 1 Kinali. Masih banyaknya siswa yang belum mencapai
target yang telah ditentukan untuk mata pelgjaran Sistem Operasi Dasar kriteria

ketuntasan minimum (KKM) adalah 75 sebagaimanaterlihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Hasil belgar Sistem Operasi Dasar kelas X TKJ Tahun Pelgjaran

2015/2016
K etuntasan
Rata- . -
No | kelas | rata | Sumiah | Nilai <75 Nilai > 75
siswa
Juml o Jumla o
ah 0 h 0

1 TKJ1 | 77.99 35 12 34.29 23 65.71

2 TKJ2 | 76.09 32 15 46.87 17 53.12

3 TKJ3 | 78.09 32 10 31.25 22 68.75
Jumlah 99 37 | 11241 62 187.58
Sumber : Guru mata pelajaran Sstem Operasi Dasar

Tabel 1 menyatakan nila rata-rata telah melebihi batas KKM. Data ini
memberikan interpretasi bahwa proses pembel gjaran telah berjalan sesuai dengan
standar proses. Namun hasil yang diperoleh siswa belum maksimal. Mengacu
pada KKM, terdapat dua faktor yang perlu mendapatkan perhatian yaitu daya
dukung dan intake. Kedua faktor ini merupakan faktor internal dan faktor

eksternal yang menentukan hasil belgjar.

Proses belgar mengajar yang terjadi di sekolah akan menimbulkan sikap
siswa dalam belgar. Sikap belgar siswa berupa aktifitas siswa yang akan
mendorong keberhasilan belgar. Kreativitas dan kebiasaan belgjar siswa
merupakan faktor yang mendukung aktifitas dalam proses belgjar menggar di
kelas, siswa yang memiliki sikap kreatif jarang menghadapi masalah dalam
belgjar.

Siswa yang kreatif mempunyai kemampuan yang tinggi dalam mengenali
masalah, dan pada akhirnya mereka mampu mencari sendiri penyelesaian dari
permasalahan tersebut. Sesuai dengan yang diungkapkan Utami Munandar
(2012: 35) bahwa, “Siswa  kreatif  dapat melihat  masalah



dari berbagal sudut tinjau, dan memiliki kemampuan untuk bermain dengan ide,
konsep, atau kemungkinan-kemungkinan yang dikhayalkan”.
Pengarahan kredtivitas secara tepat dalam belgjar dapat mendorong siswa

untuk melakukan kegiatan yang imagjinatif sekaligus akan mempermudah dalam
pengaktualisasian diri. Hal kedua yang harus terpenuhi adalah ketersedian sarana
prasarana, ketersedian sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan siswa akan
mempermudah siswa dalam memahami dan menguasal materi pelgaran.

Menurut Slameto (2013: 54) menyatakan “faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belgar dan faktor eksternal adalah
faktor yang ada di luar individu”. Faktor internal terdiri atas inteligensi, bakat,
kreativitas, perhatian, disiplin, motivasi, dan kesehatan jasmani. Faktor eksternal
terdiri dari lingkungan sekolah, sarana prasarana, teman, keluarga, guru,

masyarakat dan lain-lain.

Faktor internal yang salah satunya memberikan kontribusi untuk
mendapatkan hasil belgjar yang baik adalah kreativitas siswa. Kreativitas siswa
sangat dibutuhkan disaat siswa mencari solus terhadap permasalahan yang
dihadapi dalam belgjar. Siswa yang kreatif akan mengajukan pertanyaan apabila
ada hal yang tidak dimengerti, karena siswa kreatif memiliki rasaingin tahu yang
tinggi. Siswa kreatif juga memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan walaupun tugas tersebut tergolong sulit. Dengan demikian,
semakin tinggi tingkat kreativitas siswa diharapkan hasil belgjar juga semakin
meningkat.



Kretivitas siswa merupakan salah satu faktor internal siwa yang dapat
mempengaruhi hasil belgjar. Sebagai mana diungkapkan Elizabeth B. Hurlock
(2005:4) “kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
komposisi, produk, atau gagasan apa sga yang pada dasarnya baru, dan
sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. la dapat berupa kegiatan imajinatif atau
sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman tapi mempunyai
maksud atau tujuan bukan fantasi semata”. Dengan berkreasi, seseorang dapat
mengaktualisasikan dirinya, sesuatu yang merupakan kebutuhan pokok manusia
zaman sekarang. Orang yang biasa mewujudkan dirinya adalah orang yang
berhasil mengembangkan dan menggunakan semua bakat serta kemampuannya
sehingga dapat memperkaya kualitas hidupnya.

Slameto (2013:68) mengemukakan bahwa “Alat pelajaran yang lengkap
dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelgjaran yang diberikan kepada
siswa”. Dengan demikian ketersediaan sarana prasarana erat hubungannya
dengan cara belgar siswa. Cara belgar yang aktif akan memudahkan siswa
dalam penguasaan materi pelgaran, jika siswa mudah menguasai materi
pelajaran maka hasil belgjar siswa akan meningkat.

Sarana prasarana merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belgar,
karena belgar tidak akan bisa terlaksana dengan maksimal apabila tidak di
lengkapi sarana prasarana. Dalam mata pelgaran Sistem Operasi Dasar sarana
dan prasarana tentu menjadi kebutuhan yang utama, dimana dalam mata pelgjaran

ini siswa akan berhubungan langsung dengan peral atan praktikum.



Ketersediaan alat praktek mempunya peranan penting dalam membantu siswa
belajar dan berkreasi untuk memperoleh hasil belgjar yang memuaskan.
Berdasarkan observasi awa ke SMK Negeri 1 Kinali, Sarana yang tersedia di
laboratorium di SMK Negeri 1 Kinali bisadi lihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Sarana dalam laboratorium computer

No NamaAlat Jumlah Alat Kondis Alat
1 Komputer 35 Baik
2 Printer 1 Baik
3 Infocus 1 Baik
4 Modul Praktek 35 Baik
5 Stabilizer 1 Baik
6 Scanner 0 Baik

Sumber : Kepala Laboratorium Komputer SVIK Negeri 1 Kinali

Berdasarkan Tabel 2, sarana yang tersedia di laboratorium komputer telah
sesuai dengan standar menurut Permendiknas Nomor 40 tahun 2008. Hal ini
menunjukan bahwa, laboratorium TKJ di SMK Negeri 1 Kinali telah mendukung
proses belgar mata pelgaran system operasi dasar, tetapi ada beberapa yang
belum terpenuhi, yaitu kurang lengkapnya stabilizer dan scanner. Setelah
dilakukan observas ke SMK Negeri 1 Kinali masih ada sebagian alat yang tidak
digunakan sebagaimana mestinya. Sarana prasarana di sekolah tidak akan berarti
apabila tidak dimanfaatkan dengan baik, sarana prasarana sekolah bisa
dimanfaatkan dengan baik jika siswa memiliki kesadaran akan pentingnya
pemanfaatan sarana prasarana belgjar di sekolah.

Munandar dalam Asrori (2012: 53) mengemukakan “salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kreativitas adalah sarana prasarana” jadi bisa di artikan
dengan sarana yang maksimal akan memicu perkembangan kreativitas siswa yang

akhirnya berdampak pada hasil belgjar siswa.



Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis
ingin mengangkat judul penelitian, “Kontribusi Kreativitas Belajar dan Sarana
Prasarana Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sstem Operasi Dasar Sswa
Kelas X TKJ SMK Negeri 1 Kinali”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
beberapa hal yang berkontribusi terhadap hasil belgjar sebagai berikut:
1. Masih belum optimalnya hasil belgjar siswa, karena masih ada sebagian siswa
belum mencapai KKM.
2. Masih kurangnya kresativitas belgar siswa untuk meningkatkan hasil belajar
mata pelgjaran Sistem Operasi Dasar kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Kinali.
3. Masih ada siswa yang kurang maksimal dalam penggunaan sarana prasarana
yang ada sehingga mempengaruhi hasil belgjar mata pelgjaran Sistem Operasi
Dasar kelas X TKJdi SMK Negeri 1 Kinali.
C. Batasan Masalah
Untuk memperoleh ruang lingkup penelitian yang lebih jelas dan demi
tercapainya tujuan, maka permasalahan peneliti dibatas pada Kontribusi
Kreativitas belgjar dan sarana prasarana terhadap hasil belgjar Sistem Operasi

Dasar siswakelas X TKJdi SMK Negeri 1 Kinali.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Seberapa besar kontribusi kreativitas belgjar dan sarana prasarana secara
bersama-sama terhadap hasil belgar Sistem Operasi Dasar kelas X TKJ di
SMK Negeri 1 Kinali?

Seberapa besar kontribusi kreativitas belgjar siswa terhadap hasil belgar
Sistem Operasi Dasar kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Kinali?

Seberapa besar kontribusi sarana prasarana terhadap hasil belgar Sistem

Operasi Dasar kelas X TKJdi SMK Negeri 1 Kinai?

E. Tujuan Pendlitian

1.

Mengungkapkan seberapa besar kontribusi kreativitas belgar dan sarana
prasarana secara bersama-sama terhadap hasil belgar Sistem Operasi Dasar
kelas X TKJdi SMK Negeri 1 Kinali.

Mengungkapkan seberapa besar kontribusi kreativitas belgar siswa terhadap
hasil belgjar Sistem Operasi Dasar kelas X TKJdi SMK Negeri 1 Kinali.
Mengungkapkan seberapa besar kontribusi sarana prasarana terhadap belgjar

Sistem Operasi Dasar kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Kinali.
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F. Manfaat Penelitian
1. SecaraTeoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
penelitian lebih lanjut khususnya tentang kontribusi kreativitas belgjar dan
sarana prasaranadi SMK Negeri 1 Kinali
2. SecaraPraktis
a. Bagi dinas
Sebagai masukan bagi Dinas / Instansi terkait memajukan pendidikan
sekolah menengah kejuruan atau SMK Negeri 1 Kinali.
b. Bagi kepala sekolah
Sebagal masukan bagi kepala sekolah dalam mengelola sarana prasarana
untuk kelancaran proses pendidikan disekolah secara optimal.
c. Bagi sekolah dan guru
Sebagai masukan bagi sekolah dan guru SMK Negeri 1 Kinali untuk
meningkatkan Kreativitas belgjar dan menyediakan sarana prasarana yang
maksimal untuk mencapai hasil belgjar yang maksimal.
d. Bagi siswa
Sebagai informasi bagi siswa SMK Negeri 1 Kinali agar meningk ™'
kesadaran betapa pentingnya menjaga dan memanfaatkan sarana pra:

di sekolah demi mencapai hasil belgar yang memuaskan.



